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Abstract. . This research uses a quantitative descriptive research design. The aim of this study was to assess the
level of knowledge of Class V students at SDN Gembong 5 regarding injuries experienced while carrying out
physical activities. This research will be carried out at SDN Gembong 5 which is located in Pati Regency, Central
Java, in Gembong Village, Gembong District. The date of this research is May 16 2024. The research population
is 48 class V students at SDN Gembong 5. In this research, total sampling was used for sampling. The level of
knowledge of fifth grade students at SDN Gembong 5 regarding injuries experienced while carrying out physical
activities is the dependent variable for the research. The multiple choice written test is the research instrument
used in this research. Based on the results of this research, it can be concluded that the knowledge of Class V
students at SDN Gembong 5 regarding injuries experienced when carrying out physical activities which are
divided into three categories, namely sports injuries, injury prevention and injury treatment, have very high
knowledge of the three categories tested.
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menilai tingkat pengetahuan siswa Kelas V SDN Gembong 5 mengenai cedera yang dialami saat melakukan
aktivitas fisik. Penelitian ini akan dilakukan di SDN Gembong 5 yang terletak di Kabupaten Pati Jawa Tengah, di
Desa Gembong, Kecamatan Gembong. Tanggal penelitian ini adalah 16 Mei 2024. Populasi penelitian adalah
siswa kelas V SDN Gembong 5 sebanyak 48 orang. Dalam penelitian ini, total sampling digunakan untuk
pengambilan sampel. Tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera yang dialami saat
melakukan aktivitas fisik menjadi variabel dependen penelitian. Tes tertulis pilihan ganda merupakan instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan pengetahuan
siswa Kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera yang dialami saat melakukan aktivitas fisik yang dibagi menjadi
tiga kategori yaitu cedera olahraga, pencegahan cedera, dan perawatan cedera memiliki pengetahuan yang sangat
tinggi dari ketiga kategori yang di ujikan.

Kata kunci: Pengetahuan siswa SD, cedera, pembelajaran PJOK

LATAR BELAKANG

Pendidikan mempunyai dampak yang sangat besar terhadap bagaimana seseorang
berkembang dalam segala aspek kepribadian dan kehidupannya. Potensi individu
dikembangkan melalui pendidikan sesuai dengan tahap perkembangan dan karakteristik
lingkungan fisik dan sosial tempat masyarakat berada (Suhartoyo et al., 2021). Ini termasuk
perkembangan intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Sebagai landasan bagi seluruh
pendidikan lanjutan, sekolah dasar (SD) hendaknya mendapat perhatian khusus dalam upaya
peningkatan pendidikan dasar. Setiap orang dapat mempelajari dasar-dasar pendidikan di
sekolah dasar, yang akan meningkatkan kualitas dan memperluas wawasannya. Komponen
pendidikan umum, Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan (PJOK) berupaya untuk
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meningkatkan taraf hidup manusia melalui aktivitas jasmani dan olah raga baik jasmani
maupun rohani (Taryatman & Rahim, 2018). Aktifitas fisik atau gerak tubuh yang boros energi
diutamakan dalam pembelajaran PJOK.

Selain itu pembelajaran PJOK dilakukan di luar ruangan karena tidak semua materi
dapat disampaikan dan dijelaskan secara lisan di dalam kelas, agar gambaran gerakan dapat
dipahami sebaik mungkin. PJOK menggunakan alat dan fasilitas pendukung olahraga
tambahan untuk pembelajaran. Namun, tidak setiap sekolah mempunyai akses terhadap seluruh
sumber daya dan fasilitas yang secara teoritis tersedia. Salah satu permasalahan yang dapat
timbul dalam pembelajaran PJOK adalah kurangnya fasilitas dan alat yang dapat menimbulkan
cedera. Kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran pembelajaran PJOK erat kaitannya dengan
cedera (Sahabuddin, 2022). Cedera olahraga dapat disebabkan oleh persiapan latihan yang
tidak memadai, fasilitas dan peralatan yang tidak memadai, atau cuaca buruk saat latihan.
Faktor lain yang dapat menyebabkan cedera antara lain: 1) kurangnya kepemimpinan; 2)
peralatan di bawah standar; 3) perilaku anak yang tidak bertanggung jawab; 4) keterampilan
yang kurang; 5) kondisi fisik yang buruk; dan 6) risiko yang melekat pada aktivitas tersebut.
Variabel-variabel tersebut mendukung kesimpulan bahwa pembelajaran PJOK rentan akan
terkena cidera. Reaksi tubuh terhadap kekuatan yang bekerja di luar kemampuannya untuk
melawan disebut cedera. Oleh karena itu, harus lebih berhati-hati dalam mempelajari PJOK.
Pembelajaran PJOK dapat mengakibatkan cedera yang berbeda-beda tergantung pada konten
yang dibahas (Gani et al., 2023). Karena setiap siswa mempunyai tingkat penguasaan dan
kesiapan fisik yang berbeda-beda, maka materi dalam pembelajaran PJOK disesuaikan dengan

tingkat usia atau kelas.

Sumber belajar PJOK berfokus pada aktivitas fisik yang menyenangkan dengan tetap
setia pada tujuan mempraktekkan apa yang telah dipelajari. Salah satu strategi untuk
mengurangi risiko cedera pada saat pelatihan PJOK adalah dengan menggunakan materi yang
canggih dan intensif kompetensi (Budi & Listiandi, 2021). Siswa sekolah dasar adalah anak-
anak berusia antara 6 dan 12 tahun, yang sering terluka saat bermain dan mengabaikan situasi
yang berpotensi membahayakan. Bermain dapat membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan kogpnitif, sosial, fisik, dan emosional yang mereka perlukan sebagai orang dewasa
sekaligus menyenangkan. Anak-anak usia sekolah dasar biasanya bersemangat dan gelisah
ketika mempelajari sesuatu yang baru. Mudah merasa bosan dengan informasi yang dimiliki.
Hasilnya, anak-anak usia sekolah dasar akan lebih aktif dan bermain-main baik di dalam kelas,

di luar, maupun di lapangan dan mereka akan merasa puas tanpa harus khawatir akan segala



ANALISIS PENGETAHUAN CEDERA DALAM PEMBELAJARAN PJOK PADA SISWA KELAS V SD
NEGERI GEMBONG 5

risiko yang dapat merugikan dirinya atau orang lain. Siswa SDN Gembong 5 diwajibkan
menuju lapangan sepak bola yang jaraknya sekitar 500 meter untuk belajar PJOK. Satu-satunya
cara untuk mencapai lapangan adalah melalui jalan sibuk yang dipenuhi berbagai jenis
kendaraan. Para siswa laki-laki terus-menerus melontarkan lelucon dan berjalan dalam dua

baris di jalan saat mereka menuju lapangan.

SDN Gembong 5 tidak hanya rutin memanfaatkan lapangan sepak bola yang
diperuntukkan sebagai sarana prasarana pendidikan jasmani, namun sekolah-sekolah terdekat
lainnya juga kerap memanfaatkannya untuk keperluan akademik. Setiap kelas di SDN
Gembong 5 terdiri dari dua kelas, siswa akan sesak dan tidak bisa leluasa bergerak jika
pengajaran hanya terbatas di halaman sekolah. Akibatnya dengan memperhatikan lokasi dan
kondisi lapangan sekolah menimbulkan kemungkinan terjadinya kecelakaan atau cedera. Dari
temuan observasi di atas terlihat jelas bahwa pemahaman siswa terhadap cedera yang dialami
saat melakukan aktivitas fisik belum lengkap. Siswa harus mewaspadai risiko yang terkait
dengan cedera aktivitas fisik untuk meminimalkan risiko mereka sendiri, terutama ketika
melakukan aktivitas fisik seperti belajar PJOK. Mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
tentang cedera olahraga dalam aktivitas fisik, baik di dalam maupun di luar pembelajaran
PJOK, menjadi tujuan penelitian ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan penilaian terhadap
pengetahuan siswa SDN Gembong 5 khususnya kelas VV mengenai cedera yang berhubungan
dengan aktivitas fisik. Alasan peneliti memilih kelas V karena siswa kelas V berpindah dari
kelas bawah ke kelas atas; mereka belajar PJOK, permainan awalnya, tapi kemudian beralih ke

teknik dan di kelas menjadi perantara antara kelas atas dan bawah.

KAJIAN TEORITIS
Hakikat Pengetahuan

Faktor utama yang mempengaruhi tindakan seseorang (overt behavior) adalah
pengetahuan atau kemampuan kognitifnya (Okta & Hartono, 2020). Pengetahuan diartikan
sebagai informasi yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan disebut dengan
pengetahuan. Segala sesuatu yang diketahui atau diketahui seseorang disebut pengetahuan.
Segala sesuatu yang dapat dipelajari seseorang melalui interaksi dengan benda-benda di
lingkungannya disebut pengetahuan. Oleh karena itu, untuk memperoleh ilmu pengetahuan,
seorang subjek harus selalu peka terhadap subjek dan objek yang dituju (Effendi, 2016).
Mengetahui berasal dari penginderaan atau melihat objek itu adalah hasil dari mengetahui.
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“Mengetahui” itulah yang menuntun pada pengetahuan, dan itu terjadi ketika orang melihat
objek tertentu. Secara alami, tingkat perhatian dan persepsi terhadap suatu objek mempunyai
pengaruh yang besar terhadap lamanya waktu yang diperlukan untuk mempersepsikan sesuatu
dan menghasilkan pengetahuan tentangnya. Pengetahuan adalah kemampuan untuk
menciptakan gambaran mental dari suatu objek yang dengan tepat mewakilinya dalam tindakan
yang dilakukan pada objek tersebut (Siregar & Nugroho, 2022). Anda dapat memodifikasi
kedalaman pengetahuan yang ingin Anda ukur agar sesuai dengan tingkat pengetahuan Anda
saat ini. Sikap individu terhadap suatu obyek berkorelasi positif dengan tingkat

pengetahuannya mengenai obyek tersebut.
Karakter Siswa Sekolah Dasar (SD)

Setiap siswa mempunyai kualitasnya masing-masing. Anak-anak di sekolah dasar
berusia antara enam dan dua belas tahun. Anak-anak di sekolah dasar mengalami banyak
perubahan pada ranah fisik, kognitif, emosional, dan psikomotoriknya (Aliim Hidayat &
Wijayanto, 2021). Mengetahui karakteristik siswa penting bagi pendidik karena membantu
mereka dalam strategi dan taktik pembelajaran. Siswa di sekolah dasar berada pada tahap
operasi konkrit yaitu ketika masih sebatas pada benda konkrit dan sudah dapat melakukan
konservasi. Tahap ini disebut juga dengan tahap pengembangan berpikir logis (Sukari et al.,
2020). Berikut ciri-ciri dan kebutuhan siswa sekolah dasar: (1) Siswa sekolah dasar suka
bermain, sehingga guru yang ingin melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis permainan
harus menyadari sifat-sifat tersebut pada diri siswanya. (2) Anak-anak sekolah dasar senang
bergerak (Jannah et al., 2021). Karena aktif dan ingin tahu pada usia perkembangan ini, maka
pendidik dan guru hendaknya menciptakan model pembelajaran yang mendorong gerak agar
siswa dapat aktif mengeksplorasi lingkungannya. (3) Siswa sekolah dasar lebih suka bekerja
dalam kelompok dan memperoleh keterampilan sosial penting dalam kelompok teman sebaya,
maka guru harus membuat model pembelajaran yang mengakomodasi preferensi tersebut (Edu
etal., 2021). (4) Siswa di sekolah dasar lebih senang merasakan, bertindak, atau menampilkan
sesuatu secara langsung. Anak di sekolah dasar berpindah ke tahap operasi konkrit, sesuai
dengan teori perkembangan kognitif. Ketika anak berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran atau melakukan sesuatu sendiri maka pemahamannya akan lebih baik.
Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Di sekolah dasar, pendidikan jasmani atau Penjas merupakan komponen kurikulum

yang menekankan pada pengembangan keterampilan motorik, perkembangan jasmani, serta
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sikap dan pengetahuan tentang nilai aktivitas jasmani dan kesehatan. Tujuan dari program ini
adalah untuk mendukung siswa dalam menjalani gaya hidup aktif dan sehat sekaligus
membantu mereka mengembangkan keterampilan dasar fisik, kemampuan bermain, dan
kesadaran akan nilai-nilai olahraga dan kesehatan (Gani et al., 2023). Pendidikan jasmani
sekolah dasar merupakan program pendidikan yang metodis dan terstruktur yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan motorik, kesehatan jasmani, dan pemahaman tentang nilai
aktivitas jasmani dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mempelajari nilai-nilai seperti
kedisiplinan, kerjasama tim dan sportivitas melalui berbagai latihan dan permainan yang
meningkatkan ketahanan fisik, kekuatan, ketangkasan dan koordinasi (Adji et al., 2024).
Pendidikan jasmani sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang mengajarkan kepada anak
pentingnya tetap aktif secara fisik secara teratur untuk menjaga kesehatan. Hal ini memerlukan
penyampaian keterampilan dasar seperti berlari, melompat, dan melempar serta meletakkan
dasar pemahaman tentang pola makan sehat, pentingnya menjaga gaya hidup aktif, dan
aktivitas fisik. Melalui permainan menyenangkan dan kegiatan kelompok, program ini juga
bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan moral mereka (Adji
et al., 2022). Bagi siswa sekolah dasar, pendidikan jasmani merupakan suatu proses
pembelajaran yang menitikberatkan pada membantu mereka memperoleh keterampilan
motorik dan jasmani serta pengetahuan tentang kebugaran dan kesehatan. Program tersebut
mencakup berbagai latihan, permainan, pengajaran olahraga dan kebugaran yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan fisik, menyampaikan pengetahuan tentang pilihan gaya hidup
sehat, dan menumbuhkan kebajikan seperti rasa hormat, kerjasama dan tanggung jawab.
Tujuan utama Pendidikan Jasmani (Penjas) Sekolah Dasar, kurikulum yang dibuat khusus
untuk siswa sekolah dasar, adalah pengembangan keterampilan motorik, kemampuan jasmani,
pengetahuan tentang aktivitas jasmani, serta sikap dan perilaku positif terkait kebugaran dan
kesehatan (Adji & Shufa, 2024). Kurikulum yang mencakup aspek sosial, mental, emosional,

dan fisik perkembangan anak ini merupakan komponen penting dalam kurikulum sekolah.
Hakikat Cidera

Cedera diartikan sebagai trauma fisik, seperti benturan, jatuh atau kecelakaan, yang
mengakibatkan kerusakan atau gangguan pada jaringan tubuh (Sanusi et al., 2020). Banyak
bagian tubuh, termasuk kulit, otot, tulang, sendi, dan organ dalam, bisa terluka. Cedera dapat
disebabkan oleh berbagai aktivitas, olah raga atau kecelakaan kerja. Suatu kondisi yang dikenal
sebagai cedera disebabkan oleh kekuatan eksternal yang lebih besar dari yang dapat ditoleransi

oleh tubuh, sehingga menyebabkan kerusakan pada organ, tulang, otot, ligamen, dan struktur
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tubuh lainnya (Damara & Rochmania, 2021). Lecet dan memar merupakan contoh cedera
ringan, sedangkan patah tulang, dislokasi sendi, dan kerusakan organ dalam merupakan contoh
cedera yang lebih serius. Cedera adalah respons tubuh terhadap segala jenis bahaya fisik, baik
akut (jangka pendek) maupun kronis (jangka panjang) (Hardyanto & Nirmalasari, 2020).
Meskipun cedera kronis, seperti tendinitis atau fraktur stres, berkembang seiring waktu karena
stres atau penggunaan berlebihan, cedera akut biasanya terjadi secara tiba-tiba akibat pukulan
atau jatuh. Tubuh berinteraksi dengan faktor lingkungan yang berbahaya sehingga
menyebabkan cedera yang mengganggu fungsi normal jaringan atau organ tubuh. Banyak
faktor, seperti trauma mekanis, paparan suhu yang sangat tinggi atau rendah, bahan kimia, atau
radiasi, dapat menyebabkan hal ini. Perawatan yang tepat untuk cedera diperlukan untuk
menghentikan komplikasi lebih lanjut dan membantu proses penyembuhan (Siregar &
Nugroho, 2022). Cedera adalah kelainan struktural atau fungsional tubuh yang dapat
menyebabkan nyeri, bengkak, atau hilangnya fungsi pada bagian tubuh yang terkena. Hal ini
dapat disebabkan oleh faktor eksternal seperti benturan, tekanan, atau suhu yang sangat tinggi
atau rendah. Diagnosis dan pengobatan medis diperlukan untuk pemulihan terbaik setelah

cedera yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Perencanaan survei
merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Tes pilihan ganda
digunakan sebagai instrumen dalam teknik pengumpulan data. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menilai tingkat pengetahuan siswa Kelas V SDN Gembong 5 mengenai cedera yang
dialami saat melakukan aktivitas fisik. Penelitian ini akan dilakukan di SDN Gembong 5 yang
terletak di Kabupaten Pati Jawa Tengah, di Desa Gembong, Kecamatan Gembong. Tanggal
penelitian ini adalah 16 Mei 2024. Populasi penelitian adalah siswa kelas V SDN Gembong 5
sebanyak 48 orang. Dalam penelitian ini, total sampling digunakan untuk pengambilan sampel.
Tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera yang dialami saat
melakukan aktivitas fisik menjadi variabel dependen penelitian. Tes tertulis pilihan ganda
merupakan instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Tes diberikan kepada
responden yang menjadi subjek penelitian sebagai bagian dari metodologi pengumpulan data
dalam penelitian ini. Ujian pilihan ganda tertulis dipilih sebagai ujian. Metode analisis data
penelitian ini menggunakan teknik data deskriptif berdasarkan persentase dan rumus sebagai
berikut:
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F
P =—x100%
N
Keterangan:
P = Persentase yang dicari
F = Frekuensi
N = Jumlah responden

Pengelompokan data dalam tiap-tiap kategori diperlukan untuk melihat data yang
dipahami oleh peserta didik. Pengelompokan data ditentukan terlebih dahulu dengan
menentukan skor minimum dan skor maksimum, setelah itu menentukan mean dan standar
deviation skor yang diperoleh. Untuk mengukur interval dalam penelitian ini menggunakan
rumus yang dikategorikan menjadi 5 macam yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah yang dituangkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Interval Penilaian

No Interval Kategori

1 82-100 Sangat tinggi
2 62-81 Tinggi

3 42-61 Sedang

4 22-41 Rendah

5 0-21 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2024 dengan subyek siswa kelas V SDN
Gembong 5. Penelitian ini terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Penelitian data lapangan
menghasilkan hasil sebagai berikut: skor terendah (minimum) sebesar 30, skor tertinggi
(maksimum) sebesar 90, rata-rata (mean) sebesar 62,6939, nilai tengah (median) sebesar 64,
modus (modus) sebesar 64, dan standar deviasi (SD ) sebesar 13,0493. Temuan tersebut

terlampir pada tabel 2 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2

Statistika

N 48
Mean 75,6939
Median 74
Modus 74
Std.Deviasi 13,0349
Minimum 30
Maksimum 90
Range 60

Informasi tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 mengenai cedera yang dialami
saat melakukan aktivitas fisik ditunjukkan pada tabel 3 jika ditampilkan pada norma penilaian

sebagai berikut:

Tabel 3

No Interval Kategori Frekuensi Persen (%)
1 87-100 Sangat tinggi 20 41%

2 73-86 Tinggi 18 39%

3 59-72 Sedang 8 16%

4 45-58 Rendah 2 4%

5 0-44 Sangat rendah 0 0%

Jumlah 48 100%

Data tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera saat melakukan
aktivitas fisik dapat dilihat pada diagram batang sebagai berikut, bila ditampilkan secara grafis

berdasarkan norma penilaian pada tabel 3 di atas:
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Tingkat Pengetahuan Siswa Tentang
Cidera

SANGAT RENDAH
RENDAH
SEDANG

TINGGI

SANGAT TINGGI
0 5 10 15 20 25

Column2 Columnl mSeries1

Diagram 1. Tingkat pengetahuan siswa tentang cidera

Siswa kelas V SDN Gembong 5 memiliki tingkat pengetahuan tentang cedera yang dialami
saat melakukan aktivitas fisik yang termasuk dalam kategori “sangat tinggi” (41% (20 siswa),
“tinggi” (39% (18 siswa), “sedang” (16% (8 siswa), “rendah” (4% (2 siswa), dan “‘sangat
rendah” (0% O siswa) berdasarkan tabel dan gambar diatas. Dengan demikian dapat dikatakan
siswa kelas V SDN Gembong 5 memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai cedera yang
dialami saat melakukan aktivitas fisik. Komponen berkelanjutan dari kurikulum PJOK harus
berupa pendidikan tentang cedera dan cara mencegahnya. Guru harus terus membekali siswa
dengan pengetahuan dan instruksi tentang cara menjaga keselamatan saat berolahraga, serta
cara mengidentifikasi dan melaporkan ketidaknyamanan fisik yang mungkin mereka alami
(Budi & Listiandi, 2021). Terjaganya keselamatan dan kesejahteraan siswa sekolah dasar pada
saat melakukan aktivitas olahraga sangat bergantung pada pemahaman mereka mengenai
cedera akibat aktivitas fisik seperti yang diajarkan pada kelas Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) (Adji & Shufa, 2024). Komponen kunci dari kurikulum sekolah dasar
adalah pendidikan jasmani, yang berupaya untuk mengedepankan nilai-nilai sosial seperti
sportivitas dan kerja sama tim serta keterampilan motorik dan kesehatan jasmani (Rahayu et

al., 2022). Namun juga perlu memperhitungkan risiko cedera terkait aktivitas fisik.

Dalam penelitian ini pengetahuan siswa Kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera yang dialami
saat melakukan aktivitas fisik dibagi menjadi tiga kategori yaitu cedera olahraga, pencegahan
cedera, dan perawatan cedera. Berikut penjabaran hasil kajian masing-masing faktor pada

penelitian ini:
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Kategori Cedera Olahraga

Berdasarkan temuan studi data yang dilakukan di lapangan diperoleh statistik deskriptif
mengenai tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera aktivitas fisik
kategori cedera olahraga. Hasil penelitian menunjukkan skor terendah (minimum) adalah 50,
skor tertinggi (maksimum) adalah 100, rata-rata (mean) adalah 75,8516, nilai tengah (median)
adalah 78, nilai (modus) yang paling sering adalah 78, dan standar deviasi (SD) adalah 13,8685.

Hasilnya, tabel 4 menampilkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4
Statistika
N 48
Mean 75,8516
Median 78
Modus 78
Std.Deviasi 13,8685
Minimum 50
Maksimum 100
Range 50

Kategori cedera olahraga ditunjukkan pada tabel 5 sebagai berikut, jika ditampilkan dalam

norma evaluasi pada data tingkat pengetahuan tentang cedera aktivitas fisik siswa kelas V SDN

Gembong 5:
Tabel 5

No Interval Kategori Frekuensi Persen (%)
1 87-100 Sangat tinggi 23 48%

2 73-86 Tinggi 20 42%

3 59-72 Sedang 4 8%

4 45-58 Rendah 1 2%

5 0-44 Sangat rendah 0 0%

Jumlah 48 100%
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Data mengenai tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera aktivitas
fisik kategori cedera olahraga dapat dilihat pada diagram berikut, berdasarkan norma penilaian

pada tabel 5 di atas:

Tingkat Pengetahuan Kategori Cidera
Olahraga

SANGAT RENDAH

RENDAH

SEDANG

TINGGI

SANGAT TINGGI
0 5 10 15 20 25

Column2 Columnl mSeries1

Diagram 2. Tingkat pengetahuan kategori cidera olahraga

Siswa kelas V SDN Gembong 5 memiliki tingkat pengetahuan tentang cedera yang dialami
saat melakukan aktivitas fisik kategori cidera olahraga “sangat tinggi” (48% (23 siswa),
“tinggi” (42% (20 siswa), “sedang” (8% (4 siswa), “rendah” (2% (1 siswa), dan “‘sangat
rendah” (0% 0 siswa) berdasarkan tabel dan gambar diatas. Dengan demikian dapat dikatakan
siswa kelas V SDN Gembong 5 memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai cedera yang
dialami saat melakukan aktivitas fisik pada kategori cidera olahraga. Penting untuk memahami
kemungkinan cedera dan cara menghindarinya (Tampi & Olua, 2023). Siswa yang memahami
dengan baik dapat mengenali risiko dan melakukan tindakan pencegahan (Triyani & Ramdani,
2020). Pelajar yang menyadari adanya cedera umum, seperti keseleo, kejang otot, dan patah
tulang, dapat lebih berhati-hati saat melakukan aktivitas berisiko tinggi. Pengetahuan Tentang
Keamanan Diri dan Orang Lain: Siswa yang sadar akan bahaya yang mungkin terjadi akan
lebih peduli terhadap keselamatan dirinya dan teman-temannya.

Kategori Pencegahan Cedera

Berdasarkan temuan studi data yang dilakukan di lapangan diperoleh statistik deskriptif
mengenai tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera aktivitas fisik
kategori pencegahan cedera. Hasil penelitian menunjukkan skor terendah (minimum) adalah

30, skor tertinggi (maksimum) adalah 90, rata-rata (mean) adalah 76,8516, nilai tengah
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(median) adalah 77, nilai (modus) yang paling sering adalah 77, dan standar deviasi (SD)
adalah 13,7685. Hasilnya, tabel 6 menampilkan hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Statistik Deskriptif Mengenai Tingkat Pengetahuan Siswa

Statistika

N 48
Mean 76,8516
Median 77
Modus 77
Std.Deviasi 13,7685
Minimum 30
Maksimum 90
Range 60

Kategori pencegahan cidera ditunjukkan pada tabel 7 sebagai berikut, jika ditampilkan dalam

norma evaluasi pada data tingkat pengetahuan tentang cedera aktivitas fisik siswa kelas VV SDN

Gembong 5:
Tabel 7. Kategori Pencegahan Cidera
No Interval Kategori Frekuensi Persen (%)
1 82-100 Sangat tinggi 15 32%
2 62-81 Tinggi 19 39%
3 42-61 Sedang 10 21%
4 22-41 Rendah 4 8%
5 0-21 Sangat rendah 0 0%
Jumlah 48 100%

Data mengenai tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera aktivitas
fisik kategori pencegahan cidera dapat dilihat pada diagram berikut, berdasarkan norma

penilaian pada tabel 7 di atas:
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Tingkat Pengetahuan Kategori Pencegahan
Cidera

SANGAT RENDAH
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SEDANG
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SANGAT TINGGI
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Diagram 3. Tingkat pengetahuan kategori pencegahan cidera

Siswa kelas V SDN Gembong 5 memiliki tingkat pengetahuan tentang cedera yang dialami
saat melakukan aktivitas fisik kategori pencegahan cidera “sangat tinggi” (32% (15 siswa),
“tinggi” (39% (19 siswa), “sedang” (21% (10 siswa), “rendah” (8% (siswa), dan “sangat
rendah” (0% O siswa) berdasarkan tabel dan gambar diatas. Dengan demikian dapat dikatakan
siswa kelas V SDN Gembong 5 memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai cedera yang
dialami saat melakukan aktivitas fisik pada kategori pencegahan cidera. Untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya bahaya, tindakan-tindakan berikut harus diambil: Sosialisasi dan
Pendidikan: Memberikan instruksi kepada siswa tentang pelaksanaan teknik olahraga yang
benar dan pentingnya pemanasan dan pendinginan (Kholis et al., 2023). Pengawasan Ketat:
Untuk memastikan siswa mengikuti instruksi dengan benar dan tidak mengambil risiko apa
pun saat bergerak, guru pendidikan jasmani harus mengamati aktivitas siswanya.
Menggunakan Peralatan yang Sesuai: Pastikan semua peralatan olahraga aman dan berfungsi
dengan baik (richard oliver ( dalam Zeithml., 2021).

Kategori Perawatan Cedera

Berdasarkan temuan studi data yang dilakukan di lapangan diperoleh statistik deskriptif
mengenai tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera aktivitas fisik
kategori perawatan cedera. Hasil penelitian menunjukkan skor terendah (minimum) adalah 60,
skor tertinggi (maksimum) adalah 95, rata-rata (mean) adalah 79,8516, nilai tengah (median)
adalah 81, nilai (modus) yang paling sering adalah 79, dan standar deviasi (SD) adalah 13,7895.

Hasilnya, tabel 8 menampilkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 8. Kategori Perawatan Cidera

Statistika

N 48
Mean 79,8516
Median 81
Modus 79
Std.Deviasi 13,7895
Minimum 60
Maksimum 95
Range 35

Kategori perawatan cidera ditunjukkan pada tabel 9 sebagai berikut, jika ditampilkan dalam

norma evaluasi pada data tingkat pengetahuan tentang cedera aktivitas fisik siswa kelas V SDN

Gembong 5:
Tabel 9
No Interval Kategori Frekuensi Persen (%)
1 82-100 Sangat tinggi 15 32%
2 62-81 Tinggi 28 58%
3 42-61 Sedang 5 10%
4 22-41 Rendah 0 0%
5 0-21 Sangat rendah 0 0%
Jumlah 48 100%

Data mengenai tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Gembong 5 tentang cedera aktivitas
fisik kategori perawatan cidera dapat dilihat pada diagram berikut, berdasarkan norma

penilaian pada tabel 9 di atas:
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Tingkat Pengetahuan Kategori Perawatan

Cidera
SANGAT RENDAH
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Diagram 4. Tingkat pengetahuan kategori perawatan cidera

Siswa kelas V SDN Gembong 5 memiliki tingkat pengetahuan tentang cedera yang dialami
saat melakukan aktivitas fisik kategori perawatan cidera “sangat tinggi” (32% (15 siswa),
“tinggi” (58% (28 siswa), “sedang” (10% (5 siswa), “rendah” (0% (0 siswa), dan “sangat
rendah” (0% (0 siswa) berdasarkan tabel dan gambar diatas. Dengan demikian dapat dikatakan
siswa kelas V SDN Gembong 5 memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai cedera yang
dialami saat melakukan aktivitas fisik pada kategori perawatan cidera. Jika bahaya memang
terjadi, perawatan medis yang cepat dan efisien sangatlah penting (Nugraha, 2023). Tindakan
yang dapat dilakukan antara lain: Teknik RICE: Bagian yang cedera ditinggikan, diistirahatkan,
dikompres dengan es, dan dibalut untuk memberikan tekanan (Khusna et al., 2024).
Mendapatkan Bantuan Medis: Jika cederanya parah, segera dapatkan bantuan medis atau kirim
siswa ke rumah sakit terdekat. Penggunaan Pertolongan Pertama: Terapkan pertolongan

pertama dengan menggunakan kotak P3K sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan pengetahuan siswa Kelas V SDN Gembong
5 tentang cedera yang dialami saat melakukan aktivitas fisik yang dibagi menjadi tiga kategori
yaitu cedera olahraga, pencegahan cedera, dan perawatan cedera memiliki pengetahuan yang

sangat tinggi dari ketiga kategori yang di ujikan.
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